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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1  Sejarah Singkat Perusahaan 

2.1.1  Profil Perusahaan 

 PT. Rajawali Citra Televisi Indonesia atau stasiun Televisi RCTI terletak 

di Jl. Raya Pejuangan No.1 Kebon Jeruk, Jakarta Barat. RCTI merupakan stasiun 

televisi swasta pertama di Indonesia yang mulai mengudara pada tanggal 13 

November tahun 1988 dan diresmikan pada tanggal 24 Agustus 1989, pada waktu 

itu RCTI hanya dapat ditangkap oleh pelanggan yang memiliki decoder dan 

membayar iuran setiap bulannya hingga pada akhirnya stasiun televisi RCTI 

melepas dekodernya pada akhir tahun 1989. Pemerintah mengizinkan RCTI 

melakukan siaran bebas secara nasional sejak tahun 1990 akan tetapi baru dapat 

terwujud pada akhir tahun 1991 setelah membuat RCTI Bandung pada tanggal 1 

Mei tahun 1991.  

Pada tahun 1993 RCTI telah memiliki 15 stasiun yaitu Jakarta, Bandung, 

Semarang, Solo, Yogyakarta, Ambon, Jayapura, Surabaya, Denpasar, Manado, 

Ujungpandan, Medan, Palembang, Pontianak, dan Kupang. Pada bulan Desember 

tahun 1994 stasiun RCTI bertambah dengan 4 stasiun, yaitu Batam, Balikpapan, 

Banjarmasin, dan Malang, lalu bulan Desember 1995 bertambah lagi hingga 

seluruhnya menjadi 30 stasiun yaitu stasiun Cirebon, Pekalongan, Purwokerto, 

Lhoksumawe, Ampenan/Mataram, Bandar Lampung, Pekanbaru, Padang, Palu, 

Kediri, dan Samarinda. Kemudian pada bulan Desember tahun 1996 bertambah 

stasiun lagi yaitu Cilegon, Garut, Bengkulu, Palangkaraya, Banda Aceh, Jambi, 

Kendari, Madiun, Ngawi, Ponorogo, dan Bukit Tinggi. Hingga sekarang RCTI 
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menjadi 48 stasiun transmisi disaksikan oleh sekitar 180 juta pemirsa yang 

tersebar di 320 kota di seluruh Nusantara, atau kira-kira 80% dari jumlah 

penduduk di Indonesia. Pada tahun 2004 RCTI termasuk stasiun televisi yang 

besar di Indonesia. Sejak bulan Maret 2004, RCTI dimiliki oleh Media Nusantara 

Citra, kelompok perusahaan media yang juga memiliki stasiun televisi Global TV 

dan stasiun televisi TPI (sekarang sudah menjadi MNC TV). RCTI memiliki hak 

siar atas ajang sepak bola bergengsi Eropa, Euro 2008 bersama Global TV dan 

TPI. 

Stasiun Televisi RCTI memiliki jangkauan terluas di Indonesia, melalui 48 

stasiun relaynya program-program RCTI disaksikan oleh lebih dari 190,4 juta 

pemirsa yang tersebar di 478 kota di seluruh Nusantara, atau kira-kira 80,1% dari 

jumlah penduduk Indonesia. Kondisi demografi ini disertai rancangan program-

program menarik diikuti rating yang bagus, menarik minat pengiklan untuk 

menayangkan promo mereka di RCTI. 

Sejak awal, cita-cita RCTI adalah menciptakan serangkaian acara 

unggulan dalam satu saluran yang memungkinkan para pengiklan memilih RCTI 

sebagai media iklan-iklan mereka. Cita-cita itu menjadi nyata karena sejak berdiri 

hingga saat ini RCTI senantiasa menjadi market leader.  

Di RCTI, kualitas bukanlah kata tanpa makna, melainkan harmonisasi dari 

mimpi, idealisme, kesungguhan, kerja keras, kebersamaan, dan doa. Enam aspek 

tersebut tercermin dan mewarnai program-program RCTI yang mengusung motto 

"Kebanggaan Bersama Milik Bangsa" namun tampil dalam kemasan yang "oke". 

Kualitas program-program RCTI pada akhirnya mengantarkan RCTI untuk selalu 

menjadi yang terdepan dalam industri penyiaran TV di Indonesia. 

RCTI mengalami beberapa kali pergantian logo dari pertama kali 

terbentuk hingga saat ini, berikut logo-logo RCTI dari tahun ke tahun ; 

1. Logo Lama RCTI (Korporat) (1988-2000) 

Peran kerja staff..., Felix Anthoni, FIKOM UMN, 2016



8 
 

  

2. Logo Lama RCTI (Saat di layar kaca/iklan bersifat korporat) (1988-

2000)  

 

3. Logo RCTI memasuki tahun 2000 (1999-2000) 

  

  

5. Logo RCTI versi biru tua saat penayangan (2004-2015)/Logo RCTI 

versi media cetak (2000-2015) Sampai saat ini, beberapa stasiun RCTI daerah 

masih tetap menggunakan logo ini 

4. Logo RCTI versi biru terang (2000-2004) khusus pada saat penayangan 
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6. Logo RCTI dengan formasi tegak (20 Mei 2015-sekarang) 

  

 

 

Dalam perjalanannya RCTI memiliki visi, misi, dan 3 pilar utama untuk 

menunjang kesuksesan dalam industry pertelevisian. 

Visi : Media Utama Hiburan dan Informasi, RCTI menyajikan acara-acara 

yang menarik dan bermutu sehingga menjadi televisi pilihan terbaik untuk hiburan 

dan informasi di Indonesia.Keseimbangan antara bisnis dan tanggung jawab sosial 

berjalan seiring. 

Misi : Bersama Menyediakan Layanan Prima, RCTI memberi tekanan 

pada semangat kebersamaan dalam rangka menumbuh-kembangkan upaya-upaya 

bersama di mana semua komponen Perusahaan, dari tingkat atas sampai bawah, 

dirangsang, dikoordinasi serta disistematisasi untuk berkarya sebaik mungkin 

dalam memberikan layanan terbaiknya. 

Tiga Pilar Utama : 

1. Keutamaan dalam Kebersamaan 
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2. Bersatu Padu 

3. Oke 

 

Untuk mewujudkan visi dan misi Perusahaan, tiga nilai menjadi titik pusat 

untuk memotivasi dan mengilhami insan RCTI. Proses kerja dilakukan dengan 

semangat kebersamaan untuk sampai pada hasil yang diharapkan para 

stakeholder, yang berawal dari kualitas, integritas, dan dedikasi. 

 

 2.1.2  Struktur Organisasi 

 Daftar Direktur Utama 

No. Nama Awal jabatan. Akhir jabatan 

1 Peter F. Gontha  1989 1990 

2 J. P. Soebandono  1990 1991 

3 M. S. Rallie Siregar 1991 1999 

4 Harry Kuntoro  1999 2001 

5 Wisnu Hadi  2001 2003 

6 Hary Tanoesoedibjo  2003 2008 

7 Sutanto Hartono  2008 2010 

8 Hary Tanoesoedibjo  2010 sekarang 

 

 

Struktur dewan direksi RCTI saat ini 

No. Nama Jabatan 

1 Hary 

Tanoesoedibjo  

Direktur Utama 

2 Kanti Mirdiati 

Imansyah 

Wakil Direktur Utama bidang Sales & 

Marketing, Produksi & Programming 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Peter_F._Gontha
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=J._P._Soebandono&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=M._S._Rallie_Siregar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Harry_Kuntoro&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wisnu_Hadi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Hary_Tanoesoedibjo
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sutanto_Hartono&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Hary_Tanoesoedibjo
http://id.wikipedia.org/wiki/Hary_Tanoesoedibjo
http://id.wikipedia.org/wiki/Hary_Tanoesoedibjo
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kanti_Mirdiati_Imansyah&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kanti_Mirdiati_Imansyah&action=edit&redlink=1
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Posma L. Tobing

Komisaris Utama

Bambang Rudijanto 
Tanoesoedibjo

Komisaris

Oerianto Guyandi

Komisaris

Liliana Tanoesoedibjo

Komisaris

Hary Tanoesoedibjo

Direktur Utama

Bepi P. Santoso

Wakil Direktur Utama

Kanti Miridiati Imansyah

Wakil Direktur Utama

Syafril Nasution

Direktur Corporate Affair

3 Beti P. Santoso  Wakil Direktur Utama bidang Keuangan & 

Administrasi, HR, Teknik, Legal dan IT 

4 Dini Aryanti Putri Direktur Program dan Produksi 

5 Tantan Sumartana  Direktur Penjualan dan Pemasaran 

6 Syafril Nasution  Direktur Corporate Affairs 

 

Struktur Organisasi Dewan Direksi RCTI 
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Struktur Organisasi Departemen RCTI 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

2.2  Ruang Lingkup Divisi Dahsyat 

Executive Producer : Jahja Immanuel Rianto (Opa) 

Producer : Armen Egun Basauli & Abrar 

Talent Audience : Ismi Aldino & Felix Anthoni (Magang) 

 Di lapangan, penulis berkoordinasi dengan Ismi Aldino selaku Talent 

Audience dan Talent Koordinator RCTI, dikarenakan beliau merupakan 

pembimbing penulis selama melakukan praktik kerja magang di RCTI. 

 Pada program Dahsyat, “Opa” selaku executive producer hanya 

mengontrol kegiatan syuting namun hanya sesekali saja karena producer lah yang 
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selalu standby di studio pada saat syuting berlangsung sekaligus memberikan 

sedikit arahan kepada host dan pengisi acara. Karena di program Dahsyat ada 2 

orang producer yang juga terdiri dari tim yang berbeda, maka mereka bertukar 

tugas setiap seminggu sekali tepatnya pergantian dilakukan setiap hari Rabu. Tim 

dari Bang Armen adalah Tim Hitam, sedangkan tim dari Bang Abrar adalah Tim 

Kuning. 

 Di dalam program Dahsyat terlihat jelas penting nya peran dari staff talent 

audience, jika staff talent audience tidak ada tentu producer harus membagi 

tanggungjawab terhadap penonton kepada kru lain. Talent audience memiliki 

tugas untuk mengatur seluruh penonton yang ada di dalam studio untuk mengikuti 

aturan yang ada dan menggunakan attribute yang disiapkan oleh kru. Selain itu, 

talent audience juga bertanggung jawab atas pembayaran terhadap penonton 

Dahsyat. Tugas yang dilakukan penulis adalah sebagai talent audience, penulis 

menghitung jumlah penonton yang akan masuk ke studio sebelum syuting 

dimulai, mengontrol penonton selama syuting berlangsung. Setelah program 

berakhir, penulis bertugas menuju ke bagian keuangan untuk mengambil gaji yang 

akan dibayarkan kepada penonton melalui ketua agency. 
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